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SUMMARY

RINA PUSPITASARI. Motivation of Farmers to Diversification Activity and
It’s Connection With Income in Lubuk Seberuk Village Lempuing Jaya District Ogan
Ogan Ilir Regency (Supervised by DESSY ADRIANI and ELLY ROSANA).

The purpose of this study are (1) To identify the level of motivation of farmers to
diversify employment in the village of Lubuk Seberuk Ogan Ogan Ilir, South Sumatra
Province, (2) To Calculate the income of farmers who diversify employment in the
village of Lubuk Seberuk Ogan Ilir, South Sumatra Province, ( 3) To analyze the link
between motivation and the income of farmers in the village of Lubuk Seberuk Ogan
Ogan Ilir South Sumatra Province, (4)To identify the impact of diversification of work on
the sustainability of rice farming in the village of Lubuk Seberuk Ogan Ogan Ilir South
Sumatra province.

The method used in this study is a survey method. The use of this method is
intended to make observations directly and thoroughly to obtain information from the
sample studied, by conducting sampling to represent the population and collect data
through direct interview to the respondents the basis of the questionnaire.

Based on the research that has been done is the conclusion The level of
motivation of farmers to diversify employment in the village of Lubuk Seberuk
Lempuing Jaya subdistrict Ogan Ogan Ilir South Sumatra Province are at high criteria,
Income rainfed rice farmers Rp. 53.442.323 per year, the average income of farmers who
diversify job Rp. 49.270.000 per year, and total household income in the village of Lubuk
Seberuk Lempuing Jaya subdistrict Ogan Ogan Ilir South Sumatra province in 2015
which is an average of Rp. 102 712 322 per year, There is a real connection between
earnings after diversifying the motivation of farmers to meet social status, whereas there
is no apparent relationship between the three indicators of motivation is the desire to
achieve success farming, desire to affiliate, the desire to meet their needs with income,
Diversification of the work does not threaten the sustainability of rice farming and food
security.



RINGKASAN

RINA PUSPITASARI. Motivasi Petani dalam Melakukan Diversifikasi Pekerjaan dan
Kaitannya dengan Pendapatan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya
Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan ELLY
ROSANA).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi tingkat motivasi petani dalam
melakukan diversifikasi pekerjaan di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering
Ilir Provinsi Sumatera Selatan, (2) Menghitung pendapatan petani yang melakukan
diversifikasi pekerjaan di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi
Sumatera Selatan, (3) Menganalisis kaitan antara motivasi dengan pendapatan petani di
Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan, (4)
Mengidentifikasi dampak diversifikasi pekerjaan terhadap keberlanjutan usahatani padi di
Desa Lubuk Seberuk Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Penggunaan
metode ini dimaksudkan untuk mengadakan pengamatan secara langsung dan menyeluruh
untuk memperoleh keterangan dari daerah contoh yang diteliti, dengan cara melakukan
penarikan contoh untuk mewakili populasi dan mengumpulkan data melalui wawancara
langsung kepada responden dengan berpedoman kepada kuisioner.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan
Tingkat motivasi petani dalam melakukan diversifikasi pekerjaan di Desa Lubuk Seberuk
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan
berada pada kriteria tinggi, Pendapatan petani padi tadah hujan Rp. 53.442.323 per
tahun, pendapatan rata-rata petani yang melakukan diversifikasi pekerjaan sebesar Rp.
49.270.000 per tahun, serta total pendapatan rumah tangga di Desa Lubuk Seberuk
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2015 yaitu rata-rata sebesar Rp. 102.712.322 per tahun, Ada hubungan nyata
antara pendapatan setelah diversifikasi dengan motivasi petani untuk memenuhi status
sosial, sedangkan tidak terdapat hubungan nyata antara ketiga indikator motivasi yaitu
keinginan untuk mencapai keberhasilan usahatani, keinginan untuk berafiliasi, keinginan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pendapatan, Diversifikasi pekerjaan tidak
mengancam keberlanjutan usahatani padi dan ketahanan pangan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pertanian merupakan bagian integral dari sistem pembangunan nasional yang
dirasakan akan semakin penting dan strategis. Hal tersebut dikarenakan sektor
pertanian tidak terlepas dan sejalan dengan arah perubahan dan dinamika lingkup
nasional maupun internasional. Namun di sisi lain, kebutuhan akan komoditas
pertanian tidak sebanding dengan produk pertanian yang dihasilkan. Beberapa faktor
penyebab rendahnya produktivitas pertanian yaitu tingginya alih fungsi lahan sawah
ke non sawah serta banyaknya bencana alam dan anomali iklim (banjir, kekeringan
dan longsor) yang terjadi pada wilayah produktif pertanian. Selain itu, sebagian besar
petani di Indonesia masih menerapkan metode pertanian tradisional dalam
pengolahannya. Sehingga hasil pertanian dirasa kurang memenuhi kebutuhan pangan
nasional.

Masih banyaknya petani yang awam terhadap sistem pertanian modern yang
sedikit banyaknya dapat membantu tingginya produktivitas usahatani, sehingga
banyaknya petani yang masih menerapkan metode pertanian tradisional dalam
usahataninya sehingga menyebabkan rendahnya produktivits yang dihasilkan.
Produktivitas yang rendah akibat penerapan metode pertaniaan tradisional
menyebabkan pendapatan petani juga menurun sehingga tidak mampu memenuhi
kebutuhan keluarga. Guna memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin meningkat
petani berupaya untuk mencari pemasukan lain dengan cara melakukan diversifikasi
pekerjaan yaitu mencari pendapatan lain dari berbagai sumber selain bertani padi,
seperti bercocok tanam jagung, palawija, bertenak sapi, beternak babi, beternak
bebek, buruh, berdagang, dan lain-lain.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang berdasarkan struktur
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) nya masih ditopang oleh sektor primer
yakni sektor pertanian. Sumatera selatan sebagai salah satu Provinsi Lumbung

Pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup variatif
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mulai dari lahan sawabh irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering

(Direktorat Pengembangan Potensi Daerah, 2012).

Tabel 1.1. Luas Panen, Rata-Rata Produksi per Hektar dan Produksi Padi Sawah di
Sumatera Selatan, 2014.

Luas Panen Rata-Rata Produksi
Tahun (ha) Per Hektar Produksi (ton)
(kuintal/ha)
2014 745.593 47,03 3.506.444
2013 718.773 47,81 3.436.263
2012 688.710 44,69 3.077.720
2011 722.677 44,71 3.230.990
2010 690.250 44,06 3.041.034

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2014

Berdasarkan Tabel 1.1. Sumatera Selatan mengalami peningkatan produksi
padi tiap tahunnya dan pertambahan luas panen tiap tahunnya. Ini membuktikan
pertanian memiliki peranan yang cukup besar dalam peningkatan perekonomian
bangsa terutama untuk Sumatera Selatan.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
Program Lumbung Pangan Nasional. Hal ini tidak terlepas dari tersedianya potensi
sumber daya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan,
rawa pasang surut, lebak dan lahan kering. Komoditas unggulan lain seperti jagung,
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, komoditas sayuran dan buah-buahan merupakan
salah satu program yang diperhatikan. Luas wilayah Provinsi Sumatera Selatan
adalah 1.185.875 ha, dimana sekitar 695.182 ha merupakan lahan persawahan,
dengan luas panen padi sawah 490.693 hektar per tahun. Dari lahan persawahan itu,
dihasilkan hampir 1,5 juta ton beras per tahun. Kebutuhan Sumsel akan beras sebesar
980.000 ton per tahun, maka pemenuhan kebutuhan sebesar 7 juta jiwa dapat
terpenuhi dan surplus sebesar 450.000 ton. Besarnya jumlah produksi beras yang
dihasilkan di Sumatera Selatan tidak terlepas dari peran masing-masing kabupaten
yang menjadi penyumbang produksi beras dari tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik,
2013).
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Upaya mewujudkan program swasembada pangan di Sumatera Selatan
terdapat lahan sawah terluas yaitu rawa pasang surut dan irigasi dengan sistem
penanaman satu kali bahkan lebih dari tiga kali, namun selain itu juga terdapat lahan
sawah tadah hujan dengan sistem tanam dua kali penanaman. Salah satu daerah di
Provinsi Sumatera Selatan yang merupakan penghasil beras dan dapat mendukung
produksi padi adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir, dikarenakan Kabupaten Ogan
Komering Ilir terdapat banyak lahan rawa lebak dan tadah hujan, sehingga Kabupaten
Ogan Komering Ilir dapat mendukung program swasembada pangan yaitu
meningkatkan produktivitas padi yang saat ini merupakan salah satu program
pemerintah untuk memajukan pertanian di Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Lahan Sawah Tadah Hujan Dua Kali Tanam per Kabupaten / Kota di
Sumatera Selatan Tahun 2014 (Hektar)

No Kabupaten/ Kota Luas Lahan (Ha)
1 Ogan Komering Ulu 1.512
2 Ogan Komering Ilir 14.093
3 Muara Enim 305
4 Lahat 1.076
5 Musi Rawas 4.984
6 Musi Banyuasin 169
7 OKU Selatan 1.451
8  OKU Timur 21.690
9 Penukai Abab Lematang Ilir 279
10 Musi Rawas Utara 710
11 Lubuk Linggau 57

Jumlah 46.226

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2014

Berdasarkan Tabel 1.2. bahwa pada tahun 2014 ada sebanyak dua kabupaten
yang memiliki luas lahan padi terbesar. Daerah Ogan Komering Ilir merupakan salah
satu kabupaten dengan luas lahan terbesar sebersar 14.093 ha.

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah kabupaten yang memiliki 18

kecamatan. Kabupaten ini adalah kabupaten dengan luas lahan tadah hujan terbesar
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di Sumatera Selatan. Sawah tadah hujan adalah sawah yang mengunakan curah hujan
sebagai sumber air.

Salah satu Kecamatan yang memiliki luas lahan tadah hujan yang paling luas
di Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah Kecamatan Lempuing Jaya. Data mengenai

luas lahan tadah hujan di Kabupaten Ogan Komering Ilir disajikan dalam Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Luas Lahan Tadah Hujan di Kabupaten Ogan Komering Ilir

Luas Lahan Tadah

No Kecamatan Hujan (ha) Persentase (%)
1 Lempuing 9.250 21,7
2 Lempuing Jaya 20.388 47,8
3 Mesuji 2.976 7,0
4 Sungai Menang 1.600 3,8
5 Mesuji Makmur 1.729 4,1
6 Mesuji Raya 2911 6,8
7 Cengal 500 1,2
8 Pedamaran 615 1,4
9 Pedamaran Timur 172 0,4
10 Tanjung Lubuk 1.835 4,3
11 Teluk Gelam 109 0,3
12 Jejawi 440 1,0
13 Pangkalan Lampam 100 0,2

Jumlah 42.625 100

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Ogan Komering ilir. Tahun 2013

Berdasarkan Tabel 1.3. diketahui bahwa Kecamatan Lempuing Jaya
merupakan Kecamatan yang memiliki luas lahan tadah hujan yang paling luas dengan
luas 20388 ha. Kecamatan dengan luas lahan tadah hujan terendah adalah kecamatan
pangkalan lapam dan diikuti oleh kecamatan Teluk Gelam dan kecamatan Padamaran
Timur.

Hasil padi tadah hujan biasanya lebih rendah dibandingkan dengan hasil di
lahan irigasi teknis (Badan Litbang, 2010). Lahan ini hanya bisa dimanfaatkan sekali
dalam setahun dalam usahatani padi, maka petani harus mengolah lahannya agar
ketersediaan air dalam lahan tetap terjaga. Oleh sebab itu maka produksi lahan ini
lebih rendah dibandingkan produksi lahan yang dapat ditanami lebih dari sekali.

Produksi dari usahatani padi yang rendah menyebabkan pendapatan yang diterima
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juga rendah yang mengarah pada tingkat ekonomi yang rendah. Pendapatan petani
yang rendah menyebabkan petani mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
keluarga. Guna memenuhi kebutuhan keluarga yang semakin meningkat petani
berupaya untuk mencari pemasukan lain dengan cara melakukan diversifikasi
pekerjaan, seperti bercocok tanam jagung, ubi kayu, tukang ojek, dan lain-lain.
Menurut Karsyno et al. (2004) diversifikasi dikatakan sebagai pergeseran
sumberdaya dari satu tanaman menjadi campuran tanaman atau ternak, untuk
mengurangi kegagalan akibat resiko alam dan meningkatkan hasil dari setiap
komoditas yang akhirnya akan meningkatkan pendapatan petani. Definisi
diversifikasi ini menekankan pentingnya perubahan sumber daya bernilai rendah
menjadi komoditas yang bernilai tinggi, yang sering direfleksikan sebagai
peningkatan tingkat spesialisasi kedalam aktifitas yang bernilai tinggi, umumnya
ditingkat usahatani. Demi meningkatkan kesejahteraan, petani melakukan
diversifikasi agar dapat menambah pendapatan keluarga. Dalam konteks ekonomi
diversifikasi diarahkan untuk meningkatkan kemakmuran sosial, ekonomi, memenuhi
permintan pasar dan meningkatkan pendapatan petani dengan tingkat stabilitas yang

lebih tinggi.

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2007), menyebutkan bahwa motivasi
sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian
Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu bahwa motivasi itu mengawali
terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu manusia (walaupun motivasiitu
muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut kegiatan fisik
manusia, motivasi di tandai dengan munculnya, rasa atau “feeling” yang relevan
dengan persoalan-persoalan kejiwaan, efeksi dan emosi serta dapat menentukan
tinggkah-laku manusia, motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan dan tujuan ini

akan menyangkut soal kebutuhan.

Pada dasarnya semua petani memiliki keinginan dan tujuan yang menyangkut
soal kebutuhan. Untuk memenuhi kebutuhan keluarga, petani harus memiliki

motivasi untuk melakukan diversifikasi. Diversifikasi yang dilakukan petani di Desa
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Lubuk Seberuk meliputi wiraswasta, PNS, usahatani non padi, karyawan, buruh tani,
usahatani non tanaman. Pendapatan petani selain dihasilkan dari usahatani padi tadah
hujan juga berasal dari diversifikasi, sehingga pendapatan petani di Desa Lubuk
Seberuk berhubungan dengan motivasi petani dalam melakukan diversifikasi untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan menambahnya pendapatan. Hal inilah
yang menjadi alasn peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara

motivasi petani dalam melakukan diversifikasi petani dengan pendapatan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
yaitu :
1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam melakukan diversifikasi pekerjaan di

Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani yang melakukan diversifikasi pekerjaan di

Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir?

3. Bagaimana hubungan motivasi petani terhadap pendapatan dalam melakukan
diversifikasi pekerjaan di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya

Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

4. Apakah diversifikasi pekerjaan akan mengancam keberlanjutan usahatani padi di

Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka dapat dikemukakan

beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitin ini, yaitu :

1. Mengidentifikasi tingkat motivasi petani dalam melakukan diversifikasi pekerjaan

di Desa Lubuk Seberuk Kecamtan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. Menghitung pendapatan petani yang melakukan diversifikasi pekerjaan di Desa

Lubuk Seberuk Kecamtan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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3. Menganalisis hubungan antara motivasi dengan pendapatan petani di Desa Lubuk

Seberuk Kecamtan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir.

4. Mengidentifikasi dampak diversifikasi pekerjaan terhadap keberlanjutan usahatani
padi di Desa Lubuk Seberuk Kecamtan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua
pihak baik petani padi maupun bagi pihak yang ingin mengembangkan diversifikasi
pekerjaan dalam rangka peningkatan pendapatan di daerah setempat. Kemudian
penelitian ini diharapkan bermanfaat juga bagi Dinas Pertanian untuk memberikan
manfaat di lembaga dan instansi yang terkait sebagai informasi tambahan. Juga
sebagai bahan perbandingan dan perbendaharaan bagi peneliti lain yang berhubungan

dengan masalah ini.
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5.1.

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat motivasi petani dalam melakukan diversifikasi pekerjaan di Desa
Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir
berada pada kriteria tinggi.

Pendapatan petani padi tadah hujan Rp. 53.442.322 per tahun, pendapatan
rata-rata petani yang melakukan diversifikasi pekerjaan sebesar Rp.
49.270.000 per tahun, serta total pendapatan rumah tangga di Desa Lubuk
Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2015 yaitu rata-rata sebesar Rp. 102.712.322 per
tahun.

Terdapat hubungan nyata antara pendapatan setelah diversifikasi dengan
motivasi petani untuk memenuhi status sosial, sedangkan tidak terdapat
hubungan nyata antara ketiga indikator motivasi yaitu keinginan untuk
mencapai keberhasilan usahatani, keinginan untuk berafiliasi, keinginan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pendapatan.

Diversifikasi pekerjaan tidak mengancam keberlanjutan usahatani padi dan

ketahanan pangan.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut :

Bagi pemerintah diharapkan untuk memberikan penyuluhan tentang manfaat
meningkatkan usahatani padi tadah hujan, sehingga petani lebih bersemangat

dalam meningkatkan pendapatan dari hasil padi tadah hujan.
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